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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan integrasi nilai-nilai adat lokal dalam kurikulum pendidikan agama
Islam (PAI), strategi guru PAI dalam mengimplementasikan nilai-nilai tersebut, serta dampaknya terhadap peserta
didik di SMK Islam Raden Fatah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, PAI, dan dokumen kurikulum, sedangkan subjek
penelitian difokuskan pada bentuk, strategi, dan dampak integrasi nilai-nilai adat lokal dalam pembelajaran PAI.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model analisis interaktif yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
dengan uji keabsahan data melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi
nilai-nilai adat lokal dilakukan secara konteksual melalui pengaitan materi PAl dengan nilai budaya seperti gotong
royong, musyawarah, sopan santun, dan kepedulian sosial. Guru PAl menerapkan strategi pembelajaran
konteksual dan keteladanan sebagai upaya internalisasi nilai. Integrasi tersebut berdampak positif terhadap
pembentukan karakter peserta didik, khususnya dalam penguatan sikap religius, sosial, dan moderasi beragama.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai adat lokal dalam kurikulum PAI berperan penting dalam
mewujudkan pembelajaran PAI yang konteksual, bermakna, dan berakar pada budaya lokal.,
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PENDAHULUAN

Pendahuluan Pendidikan agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki
peran strategis dalam membentuk keimanan, ketakwaan, serta ahlak mulia peserta didik. PAI tidak
hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai media
internalisasi nilai-nilai moral dan sosial yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Namun, dalam
praktiknya, pembelajaran PAIl di sekolah seringkali masih bersifat normatif, tekstual, dan kurang
dikaitkan dengan realitas sosial budaya di sekitar peserta didik. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran
PAIl terasa kaku dan kurang membumi, sehingga peserta didik kesulitan mengaitkan ajaran Islam
dengan pengalaman hidup mereka sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kurikulum yang
lebih konteksual dengan mengintegrasikan nilai-nilai adat lokal ke dalam pembelajaran PAI agar tujuan
pendidikan agama dapat tercapai secara optimal.(Saleh dkk., 2025)

Kondisi pembelajaran PAlI yang masih dominan bersifat normatif dan tekstual menunjukkan
adanya kesenjangan antara materi ajar dan realitas kehidupan peserta didik. Oleh karena itu, integrasi
nilai-nilai adat lokal dalam kurikulum PAI dipandang sebagai langkah strategis untuk menjadikan
pembelajaran lebih kontekstual, bermakna, dan mampu menginternalisasikan nilai-nilai keislaman
secara nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.

Indonesia sebagai negara yang memiliki keragaman budaya, adat istiadat, dan tradisi lokal
menyimpan potensi besar untuk dikembangkan sebagai sumber belajar dalam pendidikan, termasuk
dalam pembelajaran PAI. Nilai-nilai adat lokal seperti gotong royong, musyawarah, sopan santun,
saling menghormati, serta kepedulian sosial sejatinya memiliki keselarasan dengan ajaran Islam.
Integrasi nilai-nilai tersebut dalam kurikulum PAI dapat membantu peserta didik memahami bahwa
Islam tidak terlepas dari konteks budaya, melainkan hadir untuk membimbing dan menyempurnakan
nilai-nilai luhur yang hidup dalam masyarakat. Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak hanya bersifat
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teoritis, tetapi juga aplikatif dan kontekstual sesuai dengan kehidupan sosial budaya peserta
didik.(Andriana, 2024)

Tantangan globalisasi dan modernisasi yang semakin pesat turut membawa dampak terhadap
pergeseran nilai dan identitas budaya generasi muda. Peserta didik saat ini lebih banyak terpapar
budaya global melalui media digital, sehingga secara perlahan mulai meninggalkan nilai-nilai adat lokal
yang diwariskan oleh leluhur. Jika kondisi ini tidak diantisipasi, maka generasi muda berpotensi
kehilangan identitas budaya dan mengalami krisis nilai. Dalam konteks tersebut, sekolah memiliki peran
penting sebagai agen pelestarian budaya melalui pendidikan yang terencana dan sistematis. Integrasi
nilai-nilai adat lokal dalam kurikulum PAI menjadi salah satu solusi strategis untuk menjaga
kesinambungan nilai budaya lokal sekaligus memperkuat pemahaman keislaman peserta didik.(Andini
& Sirozi, t.t.)

Selain berfungsi sebagai upaya pelestarian budaya, integrasi nilai adat lokal dalam pembelajaran
PAI juga berkontribusi signifikan terhadap penguatan pendidikan karakter. Nilai-nilai budaya lokal yang
diinternalisasikan melalui pembelajaran agama dapat membentuk sikap religius, toleransi, moderasi
beragama, dan tanggung jawab sosial peserta didik. Pembelajaran PAl yang dikaitkan dengan konteks
budaya lokal akan lebih mudah dipahami dan dihayati oleh peserta didik, karena nilai-nilai tersebut
dekat dengan kehidupan mereka. Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak hanya menghasilkan
peserta didik yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan berakar pada
nilai agama serta budaya bangsa.(Andriana, 2024)

Relevansi integrasi nilai-nilai adat lokal dalam kurikulum PAIl semakin kuat ketika diterapkan pada
satuan pendidikan Islam seperti SMK Islam Raden Fatah. Sekolah Islam memiliki tanggung jawab
ganda, yaitu membentuk peserta didik yang religius sekaligus memiliki kepedulian terhadap lingkungan
sosial dan budaya di sekitarnya. Dengan mengintegrasikan nilai adat lokal ke dalam kurikulum PAI,
sekolah dapat menciptakan pembelajaran yang lebih hidup, kontekstual, dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik. Hal ini juga dapat memperkuat identitas sekolah sebagai lembaga pendidikan
Islam yang menghargai nilai-nilai kearifan lokal tanpa mengabaikan prinsip-prinsip ajaran Islam.(Saleh
dkk., 2025)

Integrasi nilai-nilai adat lokal dalam kurikulum PAI di satuan pendidikan Islam seperti SMK Islam
Raden Fatah merupakan langkah strategis untuk menegaskan peran sekolah Islam tidak hanya
sebagai pusat pembinaan religiusitas, tetapi juga sebagai ruang pembentukan kesadaran sosial dan
budaya peserta didik. Melalui pendekatan ini, pembelajaran PAI menjadi lebih kontekstual serta mampu
memperkuat identitas sekolah Islam yang berakar pada nilai keislaman dan kearifan lokal secara
seimbang.

Bagi pendidik dan pengembang kurikulum, kajian mengenai integrasi nilai adat lokal dalam PAI
menjadi sangat penting sebagai landasan dalam merancang pembelajaran yang inovatif dan
kontekstual. Guru PAI dituntut untuk tidak hanya menguasai materi ajar, tetapi juga mampu mengaitkan
materi tersebut dengan realitas budaya peserta didik. Kurikulum yang sensitif terhadap budaya lokal
diyakini mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran serta mendorong
terbentuknya pemahaman keagamaan yang lebih holistik. Oleh karena itu, integrasi nilai adat lokal
dalam kurikulum PAI perlu dikaji secara mendalam agar dapat diimplementasikan secara sistematis
dan berkelanjutan.(Andini & Sirozi, t.t.)

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai Integrasi Nilai-Nilai Adat Lokal dalam
Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMK Islam Raden Fatah menjadi penting untuk dilakukan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian kurikulum
PAI berbasis kearifan lokal, serta kontribusi praktis bagi sekolah Islam dalam mengimplementasikan
pembelajaran PAI yang relevan dengan konteks budaya peserta didik. Selain itu, kajian ini juga
diharapkan mampu menjadi referensi bagi pendidik, pengambil kebijakan, dan peneliti pendidikan Islam
dalam upaya mewujudkan pendidikan agama yang kontekstual, berkarakter, dan berakar pada nilai-
nilai budaya lokal.(Saleh dkk., 2025)
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METODE/EKSPERIMEN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, karena
bertujuan untuk memahami secara mendalam proses integrasi nilai-nilai adat lokal dalam kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAIl) di SMK Islam Raden Fatah. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti menggali makna, pemahaman, serta praktik pendidikan yang berlangsung
secara alamiah di lingkungan sekolah. Penelitian kualitatif menekankan pada pengungkapan fenomena
sosial dan pendidikan berdasarkan perspektif subjek penelitian, sehingga sangat relevan digunakan
untuk mengkaji konteks, nilai, dan proses integrasi budaya dalam pembelajaran PAI. Adapun subjek
penelitian meliputi kepala sekolah, guru PAI, dan dokumen kurikulum, sedangkan objek penelitian
difokuskan pada bentuk, strategi, dan implementasi integrasi nilai-nilai adat lokal dalam kurikulum
PAI.((PDF) Metodologi Penelitian Kualitatif, 2025)

Pendekatan kualitatif deskriptif merupakan pilihan metodologis yang paling tepat untuk
mengungkap secara mendalam dinamika, makna, dan praktik integrasi nilai-nilai adat lokal dalam
kurikulum PAI. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memahami fenomena pendidikan secara holistik
berdasarkan perspektif subjek penelitian, sehingga temuan yang dihasilkan tidak hanya bersifat
deskriptif, tetapi juga kontekstual dan merefleksikan realitas empiris di lingkungan SMK Islam Raden
Fatah.

Penelitian ini dirancang untuk menggali secara komprehensif bagaimana proses integrasi nilai-
nilai adat lokal ke dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAIl) di SMK Islam Raden Fatah
berlangsung dalam praktik nyata. Pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif dipilih karena penelitian
ini tidak bertujuan untuk menguiji hipotesis atau mengukur variabel secara statistik, melainkan untuk
memahami fenomena pendidikan secara mendalam, kontekstual, dan holistik. Melalui pendekatan ini,
peneliti dapat menelusuri latar belakang, alasan, serta cara para pelaku pendidikan memaknai dan
menerapkan nilai-nilai adat lokal dalam pembelajaran PAI, termasuk bagaimana nilai tersebut
disesuaikan dengan ajaran Islam dan kebutuhan peserta didik.

Lebih lanjut, penekanan pada situasi alamiah menunjukkan bahwa penelitian dilakukan tanpa
manipulasi terhadap kondisi sekolah, sehingga data yang diperoleh mencerminkan praktik yang
sebenarnya. Fokus pada perspektif subjek penelitian kepala sekolah dan guru PAI memungkinkan
peneliti memahami kebijakan, strategi, dan pertimbangan pedagogis yang melatarbelakangi integrasi
nilai adat lokal. Sementara itu, penggunaan dokumen kurikulum sebagai subjek pendukung
memberikan dasar objektif untuk melihat sejauh mana nilai-nilai adat lokal telah dirumuskan secara
formal dalam perencanaan pembelajaran. Dengan objek penelitian yang mencakup bentuk, strategi,
dan implementasi, paragraf ini menegaskan bahwa penelitian tidak hanya mengkaiji konsep integrasi
secara teoritis, tetapi juga menelaah bagaimana nilai-nilai adat lokal tersebut dirancang, dilaksanakan,
dan diaktualisasikan dalam proses pembelajaran PAI di sekolah.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran nyata pelaksanaan
pembelajaran PAl yang mengintegrasikan nilai adat lokal, wawancara dilakukan untuk menggali
pandangan dan pengalaman guru PAI serta pihak sekolah, sedangkan dokumentasi digunakan untuk
menganalisis perangkat kurikulum seperti silabus, RPP, dan bahan ajar. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik analisis data kualitatif model interaktif, yang meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber dan teknik, sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang
tinggi.(Prof. Dr. Sugiyono, t.t.)

Penggunaan kombinasi teknik observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang
dianalisis melalui model analisis data kualitatif interaktif merupakan pendekatan yang tepat untuk
menangkap secara komprehensif proses integrasi nilai-nilai adat lokal dalam pembelajaran PAIL.
Penerapan triangulasi sumber dan teknik juga memperkuat keabsahan temuan penelitian, sehingga
hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan merefleksikan kondisi empiris di
lapangan secara akurat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam yang diajarkan dalam PAI memiliki
keselarasan dengan nilai-nilai luhur dalam kearifan lokal seperti gotong royong, musyawarah, sopan
santun, dan penghormatan terhadap orang tua. Integrasi ini tidak hanya membuat pembelajaran PAI
lebih kontekstual dan bermakna, tetapi juga memperkuat identitas budaya dan keagamaan peserta
didik, serta berdampak positif pada karakter mereka.(AT-TAKILLAH : Jurnal Pendidikan dan
Keislaman, t.t.)

Dengan cara ini, peserta didik dapat memahami bahwa ajaran Islam memiliki keterkaitan erat
dengan nilai-nilai sosial dan budaya yang mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
masyarakat. Penelitian lain menemukan nilai-nilai budaya lokal seperti togetherness (gotong royong),
deliberasi (musyawarah), dan respek terhadap orang tua memiliki kesesuaian yang kuat dengan prinsip
moral Islam. Integrasi tersebut dilakukan melalui strategi pembelajaran kontekstual, termasuk
pemilihan praktik budaya sebagai media pembelajaran dan aktivitas kelas yang melibatkan siswa
secara aktif.(Ramedlon dkk., 2024)

Integrasi nilai-nilai adat lokal yang dilakukan secara kontekstual dalam materi dan tujuan
pembelajaran PAI menunjukkan adanya upaya sistematis untuk menjembatani ajaran Islam dengan
realitas sosial budaya peserta didik. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pemahaman keagamaan
peserta didik, tetapi juga memperkuat internalisasi nilai-nilai Islam yang relevan dan aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain pada materi ajar, bentuk integrasi nilai adat lokal juga tercermin dalam perencanaan
pembelajaran yang disusun oleh guru PAIl. Berdasarkan analisis dokumen kurikulum, guru secara
sadar memasukkan nilai-nilai budaya lokal ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
melalui pemilihan metode, media, dan contoh-contoh pembelajaran yang dekat dengan pengalaman
peserta didik. Pendekatan ini membuat pembelajaran PAI menjadi lebih kontekstual dan bermakna,
karena peserta didik tidak hanya mempelajari konsep keislaman secara abstrak, tetapi juga memahami
penerapannya dalam konteks budaya lokal. Temuan ini sejalan dengan pandangan Andini dan Sirozi
(2024) yang menegaskan bahwa integrasi kearifan lokal dalam kurikulum mampu meningkatkan
relevansi dan efektivitas pembelajaran pendidikan Islam.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, guru PAI di SMK Islam Raden Fatah menerapkan
berbagai strategi pembelajaran untuk mengintegrasikan nilai-nilai adat lokal dalam proses
pembelajaran. Strategi yang paling dominan adalah penggunaan pendekatan pembelajaran
kontekstual, di mana guru mengaitkan materi PAl dengan pengalaman budaya yang telah dikenal oleh
peserta didik. Guru memanfaatkan metode diskusi, tanya jawab, dan studi kasus yang diambil dari
kehidupan masyarakat sekitar, sehingga peserta didik dapat dengan mudah memahami hubungan
antara nilai agama dan praktik budaya lokal yang mereka alami sehari-hari.(Priarni, 2019)

Selain itu, strategi keteladanan (uswah hasanah) menjadi pendekatan penting dalam integrasi
nilai adat lokal. Guru PAIl tidak hanya menyampaikan nilai secara teoritis, tetapi juga berupaya
menampilkan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai budaya lokal seperti kesantunan, sikap
saling menghormati, serta musyawarah dalam pengambilan keputusan. Keteladanan guru ini memiliki
pengaruh yang kuat terhadap pembentukan sikap peserta didik, karena nilai yang diajarkan tidak hanya
didengar, tetapi juga dilihat dan diteladani secara langsung dalam interaksi sehari-hari di lingkungan
sekolah. Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan Islam yang menempatkan keteladanan sebagai
metode utama dalam pembinaan akhlak. keteladanan guru merupakan aspek utama dalam pendidikan
Islam karena guru menjadi figur yang terus diamati dan ditiru oleh peserta didik, sehingga perilaku
gurulah yang menjadi contoh praktis bagi siswa dalam internalisasi nilai. Keteladanan ini mencakup
perilaku moral dan etika yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari.(Sahri, 2013)

Strategi keteladanan (uswah hasanah) merupakan pendekatan yang paling efektif dalam
mengintegrasikan nilai-nilai adat lokal ke dalam pembelajaran PAI, karena nilai yang dicontohkan
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secara langsung oleh guru lebih mudah diinternalisasi oleh peserta didik. Keteladanan guru tidak hanya
memperkuat pemahaman nilai secara konseptual, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku peserta
didik secara nyata dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai adat lokal dalam kurikulum PAI
memberikan dampak positif terhadap sikap dan perilaku peserta didik di SMK Islam Raden Fatah.
Peserta didik menunjukkan peningkatan dalam sikap saling menghormati, kepedulian terhadap
sesama, serta kesadaran dalam menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai
adat lokal yang terintegrasi dalam pembelajaran membantu peserta didik memahami ajaran Islam
secara lebih konkret, karena nilai tersebut dekat dengan realitas sosial dan budaya yang mereka
alami.(Fa’idah, 2025)

Selain berdampak pada sikap sosial, integrasi nilai adat lokal juga berkontribusi terhadap
penguatan karakter religius dan moderasi beragama peserta didik. Peserta didik menjadi lebih toleran,
terbuka terhadap perbedaan, dan mampu menghargai keragaman budaya yang ada di sekitarnya. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI yang dikaitkan dengan nilai budaya lokal dapat menjadi
sarana efektif dalam membangun pemahaman keagamaan yang moderat dan seimbang. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Rahman dan Hidayat (2025) yang menegaskan bahwa integrasi kearifan
lokal dalam kurikulum PAI berperan penting dalam memperkuat moderasi beragama peserta didik.

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh kajian Inayati, Awaluddin, dan HR (2024) yang meneliti
internalisasi nilai moderasi beragama berbasis kearifan lokal di SMAN 13 Bone melalui pembelajaran
PAIl. Hasil kajian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran PAl yang mengintegrasikan nilai-nilai
budaya lokal secara konsisten mampu membentuk sikap moderat peserta didik yang bercirikan
keseimbangan antara ketaatan pada ajaran agama dan penghargaan terhadap keragaman budaya.
Dengan demikian, temuan di SMK Islam Raden Fatah memperlihatkan konsistensi dengan konteks
sekolah lain di Indonesia, di mana nilai-nilai adat lokal seperti sopan santun dan musyawarah berperan
sebagai jembatan internalisasi nilai moderasi yang bersumber dari ajaran Islam.(Inayati dkk., 2024)

Selain dimensi moderasi beragama, hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan
keterlibatan aktif peserta didik (student engagement) dalam proses pembelajaran PAI setelah nilai-nilai
adat lokal diintegrasikan. Hal ini sejalan dengan penelitian Pratama, Yulius, Latifa, Syafrudin, dan
Messy (2024) yang menyimpulkan bahwa inovasi kurikulum PAI yang mendorong penanaman nilai-
nilai kearifan lokal secara signifikan meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran. Ketika materi PAI dihubungkan dengan nilai-nilai yang dikenal peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari, proses pembelajaran tidak lagi bersifat abstrak dan searah, melainkan menjadi
dinamis, partisipatif, dan bermakna. Kondisi ini mendukung terciptanya lingkungan belajar yang
kondusif bagi internalisasi nilai secara mendalam.(Andy Riski Pratama dkk., 2024)

Temuan mengenai perubahan perilaku dan sikap peserta didik juga memperoleh dukungan
teoritis dari kajian Marlina, Qomarudin, Hasan, Tasdiq, dan Yovillia (2024) yang mengkaiji persepsi guru
dan adaptasi terhadap perubahan kurikulum dalam konteks pendidikan Islam. Kajian tersebut
menegaskan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum yang berorientasi pada internalisasi nilai
sangat bergantung pada kemampuan guru dalam memahami, menerima, dan menginternalisasikan
perubahan kurikulum itu sendiri. Dalam konteks penelitian ini, guru PAl di SMK Islam Raden Fatah
menunjukkan adaptasi yang positif dengan secara proaktif mengintegrasikan nilai adat lokal ke dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, sehingga perubahan kurikuler tersebut dapat
diimplementasikan secara konsisten dan berdampak nyata pada sikap serta perilaku peserta
didik.(Marlina dkk., 2024)

Selain dampak pada sikap dan karakter individual, integrasi nilai adat lokal dalam pembelajaran
PAI juga terbukti berpengaruh pada dimensi sosial peserta didik, khususnya dalam membangun iklim
sosial yang harmonis di lingkungan sekolah. Suhartono, Marlina, Suwandi, dan Permana (2024) dalam
kajian mereka tentang faktor lingkungan dalam membentuk kemandirian belajar menegaskan bahwa
lingkungan belajar yang mendukung termasuk nilai-nilai sosial yang terbentuk dari budaya lokal secara
signifikan berkontribusi pada perkembangan kemandirian dan tanggung jawab peserta didik. Di SMK
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Islam Raden Fatah, nilai adat lokal seperti gotong royong dan musyawarah yang terintegrasi dalam
pembelajaran PAI turut membangun lingkungan sosial yang kooperatif, sehingga peserta didik tidak
hanya tumbuh dalam pengetahuan keagamaan, tetapi juga berkembang dalam kemampuan sosial dan
kemandirian yang bersumber dari nilai Islam dan budaya lokal.(Suhartono dkk., 2024)

Pembahasan

Integrasi nilai adat lokal dalam perencanaan pembelajaran PAI juga dapat dipahami sebagai
strategi pedagogis untuk memperkuat identitas dan karakter peserta didik di tengah arus globalisasi.
Dengan memasukkan nilai-nilai budaya lokal ke dalam RPP, guru PAIl berperan tidak hanya sebagai
pengajar materi keislaman, tetapi juga sebagai agen pelestarian budaya yang menanamkan kesadaran
akan pentingnya kearifan lokal sebagai bagian dari jati diri peserta didik. Pendekatan ini membantu
peserta didik melihat bahwa ajaran Islam tidak bertentangan dengan budaya lokal, melainkan dapat
berjalan selaras dan saling menguatkan dalam membentuk sikap, perilaku, dan etika sosial.(Walad
dkk., 2025)

Integrasi nilai-nilai adat lokal dalam perencanaan pembelajaran PAl merupakan langkah strategis
untuk memperkuat identitas dan karakter peserta didik tanpa mengabaikan substansi ajaran Islam.
Melalui peran guru sebagai pendidik sekaligus agen pelestarian budaya, pembelajaran PAIl dapat
berfungsi secara lebih holistik dalam membentuk sikap, perilaku, dan etika sosial peserta didik yang
berakar pada nilai keislaman dan kearifan lokal.

Selain itu, integrasi nilai adat lokal dalam perencanaan pembelajaran dapat dipandang sebagai
upaya preventif untuk menghindari pembelajaran PAI yang bersifat tekstual dan terlepas dari realitas
sosial. Dengan mengaitkan materi ajar pada konteks budaya yang dekat dengan kehidupan peserta
didik, guru mendorong terjadinya dialog kritis antara nilai-nilai agama dan praktik budaya yang ada. Hal
ini membuka ruang refleksi bagi peserta didik untuk menilai, menyaring, dan menginternalisasi nilai
adat lokal yang sejalan dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak hanya
mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga membentuk kemampuan peserta didik dalam memahami
dan mengelola hubungan antara agama, budaya, dan kehidupan sosial secara bijak.(M.Yusuf & Hadi,
2026)

Lebih lanjut, hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa integrasi kearifan lokal dalam kurikulum PAI merupakan strategi penting dalam menjembatani
ajaran Islam dengan realitas sosial budaya peserta didik. Nilai adat lokal tidak dipandang sebagai unsur
yang bertentangan dengan ajaran Islam, melainkan sebagai media kontekstualisasi yang dapat
memperkaya pemahaman keagamaan siswa. Dengan demikian, kurikulum PAI berbasis nilai adat lokal
berperan dalam membentuk pemahaman Islam yang moderat, kontekstual, dan aplikatif dalam
kehidupan sosial peserta didik.(Saleh dkk., 2025)

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Fauzi (2023) yang menyatakan bahwa guru
memiliki peran sentral dalam menjadikan kearifan lokal sebagai sumber belajar Pendidikan Agama
Islam. Studi kasus tentang strategi guru PAI berbasis kearifan lokal di madrasah menunjukkan bahwa
integrasi nilai budaya lokal dalam metode dan materi pembelajaran meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam proses belajar karena materi lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa..
Selain itu, pendekatan tersebut juga membantu peserta didik memahami bahwa nilai-nilai Islam tidak
terlepas dari kehidupan sosial dan budaya, melainkan hadir untuk membimbing dan menyempurnakan
nilai-nilai luhur yang telah ada dalam masyarakat.(Khosi’in dkk., 2024)

Integrasi nilai adat lokal dalam pembelajaran PAI tidak hanya berdampak pada ranah sosial,
tetapi juga berpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter religius peserta didik yang moderat.
Ketika nilai-nilai budaya lokal yang syarat dengan prinsip kebersamaan, saling menghormati, dan
toleransi diintegrasikan dengan ajaran lIslam, peserta didik memperoleh pemahaman bahwa
keberagamaan tidak dapat dipisahkan dari sikap sosial yang inklusif. Proses ini membantu peserta
didik memahami agama sebagai pedoman hidup yang menekankan keseimbangan antara kesalehan
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individu dan kesalehan sosial, sehingga nilai religius yang terbentuk tidak bersifat eksklusif atau kaku.
Penguatan moderasi beragama melalui integrasi nilai adat lokal tercermin dalam sikap peserta didik
yang lebih terbuka terhadap perbedaan pandangan, tradisi, dan latar belakang budaya. Pembelajaran
PAIl yang kontekstual ini mendorong peserta didik untuk melihat keragaman sebagai realitas sosial
yang harus disikapi dengan bijaksana dan penuh penghargaan, bukan sebagai ancaman terhadap
keyakinan agama. Dengan demikian, nilai-nilai lokal berfungsi sebagai jembatan yang mempertemukan
ajaran Islam dengan realitas multikultural di lingkungan peserta didik.

Lebih lanjut, integrasi tersebut mengaitkan nilai-nilai keagamaan dengan realitas sosial dan
budaya yang hidup di lingkungan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai seperti
kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, kecintaan terhadap tanah air, dan religiusitas berkembang
melalui interaksi siswa dengan lingkungan sosial-budaya mereka, sehingga pembelajaran menjadi
kontekstual dan bermakna. Dengan mengaitkan nilai agama dan budaya, pembelajaran PAI tidak
hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga menyentuh aspek afektif dan psikomotorik secara
holistik. Peserta didik tidak hanya memahami nilai secara konseptual, tetapi juga mampu
menginternalisasikan dan mempraktikkannya dalam kehidupan nyata, baik di lingkungan sekolah
maupun masyarakat.(Khosi'in dkk., 2024)

Secara teoritis, temuan ini dapat dipahami melalui kerangka pendekatan etnopedagogi yang
menempatkan kearifan lokal sebagai fondasi proses pendidikan. Haluti (2024) menegaskan bahwa
integrasi kearifan lokal dalam kurikulum agama di sekolah dasar terbukti mampu meningkatkan
pemahaman holistik peserta didik terhadap nilai-nilai agama dan budaya secara bersamaan. Dalam
konteks SMK Islam Raden Fatah, pendekatan ini mengambil bentuk yang lebih konkret melalui
pemanfaatan nilai-nilai adat lokal Sumatera Selatan seperti gotong royong dan musyawarah sebagai
media kontekstualisasi ajaran Islam. Guru PAI tidak sekadar menyampaikan materi keislaman secara
normatif, melainkan merajutnya dengan praktik-praktik budaya yang sudah dikenal dan dihidupi oleh
peserta didik, sehingga pembelajaran lebih mudah diinternalisasi dan diaplikasikan dalam kehidupan
nyata.(Haluti dkk., 2024)

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan kajian Hanapi dan Amaluddin (2025) yang mengkaiji
implementasi PAI berbasis kearifan lokal dalam konteks global. Kajian tersebut menegaskan bahwa
pendidikan agama yang responsif terhadap konteks budaya lokal tidak hanya relevan secara
pedagogis, tetapi juga strategis dalam membangun ketahanan identitas peserta didik di tengah arus
globalisasi. Hal ini menjadi penting mengingat tantangan globalisasi dan arus informasi digital yang
dapat menggeser nilai-nilai lokal jika tidak direspons secara proaktif oleh lembaga pendidikan. Dengan
demikian, integrasi nilai-nilai adat lokal dalam kurikulum PAI di SMK Islam Raden Fatah merupakan
langkah strategis yang tidak hanya memperkuat mutu pembelajaran, tetapi juga berkontribusi pada
pembentukan generasi Muslim yang berkarakter kuat, moderat, dan berakar pada identitas budaya
bangsa.(Jamaluddin Hanapi & Amaluddin Amaluddin, 2025)

Temuan ini juga menemukan relevansinya dalam kajian Sholikhah, Purnama, Hunaida, dan
Rozaq (2024) yang meneliti aktualisasi nilai-nilai akhlakul karimah melalui pembiasaan ibadah di SMP
Negeri 26 Surabaya. Kajian tersebut menegaskan bahwa internalisasi nilai-nilai Islam pada peserta
didik tidak cukup dilakukan melalui transfer pengetahuan semata, melainkan membutuhkan
pengintegrasian dengan praktik-praktik keseharian yang bermakna. Dalam konteks SMK Islam Raden
Fatah, prinsip ini terwujud melalui pengintegrasian nilai adat lokal yang merupakan bagian dari
keseharian peserta didik ke dalam pembelajaran PAI, sehingga nilai-nilai akhlakul karimah tidak terasa
asing melainkan menjadi sesuatu yang hidup dan dipraktikkan secara natural oleh peserta didik dalam
interaksi sosial mereka.(Sholikhah dkk., 2024)

Lebih jauh, kajian Rohdiana, Suhartono, dan Marlina (2023) tentang budaya pesantren dan
pendidikan karakter santri pada Pondok Pesantren Darussalamah memberikan perspektif
komplementer yang relevan dengan temuan penelitian ini. Kajian tersebut menunjukkan bahwa
lingkungan pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik terbukti mampu membentuk karakter yang lebih kuat dan melekat dibandingkan
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pendidikan yang hanya bersifat formal-akademis. Temuan ini memperkuat argumen bahwa integrasi
nilai adat lokal dalam kurikulum PAI di SMK Islam Raden Fatah bukan sekadar inovasi pedagogis,
melainkan juga merupakan upaya membangun ekosistem pembelajaran yang secara konsisten
menopang pembentukan karakter peserta didik secara holistik dan berkelanjutan.(Rohdiana dkk.,
2023)

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai adat
lokal dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAl) di SMK Islam Raden Fatah merupakan upaya
strategis dan relevan dalam menjawab tantangan pendidikan Islam di tengah keberagaman budaya
dan dinamika sosial masyarakat. Integrasi ini tidak hanya berfungsi sebagai penguatan konteks
pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai keislaman yang selaras
dengan budaya lokal, seperti gotong royong, musyawarah, sopan santun, dan kepedulian sosial.
Temuan ini menunjukkan bahwa nilai adat lokal dapat berjalan seiring dengan ajaran Islam dan
berperan sebagai media kontekstualisasi yang memperkaya pemahaman peserta didik terhadap materi
PAI.(ARISKA, 2021, him. 76).

Integrasi nilai-nilai adat lokal dalam kurikulum PAI merupakan langkah esensial untuk
memastikan bahwa pendidikan agama tidak terlepas dari realitas sosial dan budaya peserta didik.
Pendekatan ini menegaskan bahwa ajaran Islam dapat diimplementasikan secara kontekstual dan
aplikatif, sehingga pembelajaran PAI tidak hanya memperkuat pemahaman keagamaan, tetapi juga
membentuk karakter peserta didik yang religius, moderat, dan berakar pada nilai-nilai budaya lokal.

Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa peran guru PAl sangat menentukan keberhasilan
integrasi nilai adat lokal dalam kurikulum. Guru tidak hanya bertindak sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai perancang pembelajaran dan teladan dalam mengimplementasikan nilai-nilai tersebut
melalui strategi pembelajaran kontekstual, keteladanan, serta pemanfaatan pengalaman budaya
peserta didik. Strategi ini membuat pembelajaran PAI menjadi lebih bermakna, aplikatif, dan dekat
dengan realitas kehidupan peserta didik. Dengan demikian, integrasi nilai adat lokal tidak bersifat
simbolik atau normatif semata, melainkan terimplementasi secara nyata dalam proses pembelajaran di
kelas.

Lebih lanjut, integrasi nilai-nilai adat lokal dalam kurikulum PAI memberikan dampak positif
terhadap pembentukan karakter peserta didik, khususnya dalam penguatan sikap religius, sosial, dan
moderasi beragama. Peserta didik menjadi lebih mampu menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari secara kontekstual dan toleran terhadap keberagaman budaya. Hal ini sejalan
dengan tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pembentukan akhlak dan kepribadian peserta didik secara holistik. Oleh karena itu, integrasi nilai adat
lokal dalam kurikulum PAIl perlu terus dikembangkan dan diperkuat sebagai bagian dari upaya
membangun pendidikan Islam yang relevan, kontekstual, dan berakar pada budaya bangsa.
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